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ABSTRAK

STRATEGI PENGENDALIAN LAHAN KRITIS PADA KAWASAN
LINDUNG DAN BUDIDAYA DI KOTA PANGKALPINANG

Wira Sasmita
sasmitwira@gmail.com
Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Lahan kritis adalah lahan yang telah kehilangan fungsi utamanya sebagai media
produksi dan pengatur aliran air di Daerah Aliran Sungai (DAS). Penyebab utama
lahan menjadi kritis adalah alih fungsi lahan. Dampak dari lahan kritis ini adalah
peningkatan risiko bencana alam seperti banjir. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perubahan tutupan lahan, luas lahan kritis, serta menyusun strategi
pengelolaannya di Kota Pangkalpinang. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode deskriptif. Peta tingkat kerusakan lahan disusun
menggunakan teknik overlay dan skoring, mencakup aspek tutupan lahan, erosi,
kawasan hutan, dan kemiringan lereng sesuai peraturan nomor P.3/PDASHL/Set/
Kum.1/7/2018, dan metode Analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lahan kritis di kawasan lindung Kota Pangkalpinang terus meningkat dari 810,90
ha (36,87%) pada 2013, menjadi 821,94 ha (37,37%) pada 2018 dan meningkat
menjadi 922,83 ha (42,95%) pada 2022. Berdasarkan analisis SWOT, disarankan
strategi SO, yaitu memanfaatkan peluang untuk memperkuat kekuatan, seperti :
membuat aplikasi pola ruang yang dapat terhubung dengan ponsel pintar milik
masyarakat schingga masyarakat dapat mengakses lokasi kawasan lindung dan
kawasan budidaya secara cepat dan akurat, memperbanyak tanda batas di kawasan
lindung serta melakukan sosialiasi maupun memasang papan informasi di dalam
kawasan lindung tentang tidak diperkenankan dibangun permukiman di kawasan
lindung, membentuk tim gabungan yang melibatkan unsur dari kepolisian, TNI dan
Pemerintah Kota Pangkalpinang (Pol PP) untuk melakukan penertiban terhadap
pertambangan ilegal baik di kawasan lindung maupun di kawasan budidaya, lokasi
lahan kritis yang didapat dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan
rehabilitasi penanaman kembali terhadap area yang sudah kritis, dan membuat
kawasan wisata di kawasan lindung agar kawasan tersebut dapat bermanfaat bagi
masyarakat secara ekonomi.

Kata Kunci: Kawasan Lindung, Kawasan Budidaya, Lahan Kiritis, Strategi
Pengendalian
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ABSTRACT

CRITICAL LAND CONTROL STRATEGY IN PROTECTED AND
CULTIVATION AREAS IN PANGKALPINANG CITY

Wira Sasmita
Sasmitwira32@gmail,com
Graduate Studies School
Indonesia Open University

Critical land is land that has lost its main function as a production medium and
regulator of water flow in the River Basin Area (DAS). The main cause of land
becoming critical is land conversion. The impact of this critical land is an increased
risk of natural disasters such as floods. This study aims to analyze changes in land
cover, the area of critical land, and to develop management strategies in
Pangkalpinang City. The approach used is quantitative with descriptive methods.
The map of the level of land damage is compiled using overlay and scoring
techniques, covering aspects of land cover, erosion, forest areas, and slopes
according to regulation number P.3 / PDASHL / Set / Kum.1 / 7/2018, and the
SWOT Analysis method. The results of the study show that critical land in the
protected area of Pangkalpinang City continues to increase, from 810.90 ha
(36.87%) in 2013, to 821.94 ha (37.37%) in 2018 and increasing to 922.83 ha
(42.95%) in 2022. Based on the SWOT analysis, an SO strategy is recommended,
namely utilizing opportunities to strengthen strengths, such as: creating a spatial
pattern application that can be connected to people's smartphones so that people can
access the location of protected areas and cultivation areas quickly and accurately,
increasing boundary markers in protected areas and conducting socialization or
installing information boards in protected areas regarding the prohibition of
settlements in protected areas, forming a joint team involving elements from the
police, TNI and Pangkalpinang City Government (Pol PP) to control illegal mining
both in protected areas and in cultivation areas, the location of critical land obtained
from this study can be a reference for rehabilitating replanting areas that are already
critical, and creating tourist areas in protected areas. protected so that the area can
benefit the community economically.

Keywords: Protected Area, Critical Land, Cultivation Area, Control Strategy
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